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PENGARUH EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DAN
KEPERCAYAANATASTEKNOLOGI SISTEM INFRMASI AKUNTANSI
TERHADAP KINERJA INDIVIDUAL PADA PERUSAHAAN KELAPA SAWIT
KUANTAN SINGINGI

ABSTRAK

Oleh:
CES|
155310897

Perkembangan teknologi informasi belum efektif dan efisien pada perusahaan
perkebunan kelapa sawit sehingga mempengaruhi kinerja karyawan dalam
menyajikan laporan dan informasi yang dibutuhkan manajemen.

Pendlitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh
efektivitas penggunaan dan kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja individual pada Perusahaan Kelapa Sawit Kuantan Singingi.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda dengan
software SPSS 22.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsia dan secara simultan,
efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi dan kepercayaa atas
teknologi sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerjaindividual.

Kata Kunci : efektivitas penggunaan, kepercayaan, sistem informas akuntang,
kinerjaindividual, software SPSS 22.0.



THE EFFECT OF USE EFFECTIVENESS AND TRUST ON
ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM TECHNOLOGY ON
INDIVIDUAL PERFORMANCE IN KUANSING PALM OIL
COMPANIES

ABSTRACT

By:
CESl
155310897

The development of information technology has not been effective and
efficient in oil pam companies, thus affecting employee performance in
presenting reports and information needed by management.

This study ams to obtain empirical evidence about the effect of the
effectiveness of the use and trust in accounting information system technology on
individual performance in the oil palm company Kuantan Singingi. This study uses
multiple linear regression data analysis techniques with SPSS 22.0 software.

The results showed that partially and simultaneously, the effectiveness of
the use of accounting information system technology and belief in accounting
information system technology had a significant effect on individual performance.

Keywords. Effectiveness of use, trust, accounting information systems,

individual performance, SPSS 22.0 software.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1LATAR BELAKANG

Teknologi sistem informasi dalam organisasi bisnis dewasaini menjadi penting
artinya berkaitan dengan ketepatan waktu dan kebenaran penyediaan informasi yang
dibutuhkan pemakai. Perkembangan sistem informas tersebut perlu banyak faktor
yang diharapkan dapat memberikan kesuksesan dari sistem informasi itu sendri yang
tercemin melalui kepuasan pemakal sistem informasi. Sistem informasi tidak hanya
sebagal aat bantu dalam pengelolahan data, namun dapat juga digunakan untuk
mengetahui lebih cepat jika timbul pemasalahan dalam organisasi dan memfokuskan
pada unsur tertentu guna mengambil tindakan yang tepat.Sistem informas adalah
salah satu cara agar organisasi bisnis dapat memberikan keunggulan kompetitif dan
mampu bersaing dengan para kompetitornya. (Simarmata, 2012:3) teknologi telah
dikenal manusia sgjak jutaan tahun yang lalu karena dorongan untuk hidup yang lebih
nyaman, lebih makmur, dan lebih segjahtera, meskipun istilah teknologi belum

dikenal.

Teknologi informasi adalah faktor yang sangat mendukung dalam penerapan
sistem informasi dan merupakan suatu solusi organisasi dan mangemen untuk
memecahkan permasalahan mangemen dan akuntansi yang timbul dalam praktiknya.
Teknologi informasi sebuah organisasi terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak,

perangkat telekomunikasi, manajemen basis data, dan teknologi lain yang digunakan



untuk menyimpan data dan membuat data tersedia dalam bentuk informas

kepada pembuatan keputusan.

Dalam bidang akuntansi, perkembangan teknologi informasi memiliki dampak
yang sangat signifikan, terutama terhadap sistem informasi akuntansi yang di singkat
yaitu SIA dalam suatu organisasi bisnis. Dampak yang nyata dirasakan adalah
pemrosessan data yang mengalami perubahan dari sistem manual digantikan oleh
komputer sebagal alat pemrosesan data. Hal ini juga dialami oleh para akuntan, yang
berprofesi sebagai pengelola keuangan yang dituntut untuk melakukan pengendalian

dan pemantauan terhadap efesiensi dan efektivitas pengelolan keuangan.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat untuk saat ini, sangan berpengaruh
terhadap sistem informas akuntansiyang berbasis komputer dirancang untuk
mengubah data akuntanss menjadi informasi. Atau merupakan sebuah rangkaian
prosedur formal dimana data dikumpulkan dan diproses menjadi informasi, dan
didistribusi kepada para pemakai. Informas adalah salah satu sumber daya bisnis
yang vital untuk kelangsungan dan kontinuitas hidup perusahan. Dalam dua bisnis,
informasi dapat berasal dari interen maupun ekstere perusahan. Setiap saat informasi
diperlukan bailk oleh mangemen maupun pengguna lainnya dalam rangka untuk

pengambilan keputusan.

Akuntansi merupakan proses pencatatan atas transaksi bisnis yang berlangsung
didalam perusahaan atau organisas yang kemudin akan diikhtisar dalam bentuk

laporan keuangan. Sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai sistem



informasi yang mengubah data transaks bisnis menjadi informasi keuangan yang
dapat berguna bagi pemakainya. Sistem informasi akuntansi yang efektif penting bagi
keberhasilan organisas manapun. Sistem informasi akuntansi sangat berkaitan dalam
segala efektivitas perusahan, karena dengan sistem informasi yang baik akan
menghasilkan informasi keuangan yang baik, akurat dan relevan. Hal ini akan sangat
membantu pihak-pihak yang membutuhkan informasi yang dihasilkan sebagal

pengambilan keputusan.

Perkembangan dalam mengelolah informasi akuntansi ini juga pada akhirnya
berdampak pada kepercayaan yang di berikan oleh perusahaan. Kepercayaan tidak
harus ahli dalam bidang komputer untuk keperluan perusahaan. Namun sekarang
dengan kemajuan teknologi, sebuah kepercayaan harus memiliki kemampuan tertentu

dibidang komputer.

Kepercayaan adalah hal yang diperlukan oleh pemaka teknologi sistem
informasi akuntansi agar dia merasa bahwa teknologi sistem informasi akuntansi
yang diterapkan dapat meningkatkan karyawan dalam menjalankan tugasnya di
organisas perusahaan. Goodhue dalam jumaili (2005) mengajukan kontruk hubungan
kecocokan tugas teknologi untuk dijadikan acuan evaluasi pemakai dalam sistem
informasi. Dalam model ini dinyatakan bahwa pemaka akan memberikan nila
evaluas yang tinggi (positif) tidak hanya dikarenakan oleh karakteristik sistem yang
melekat, tetapi lebih kepada sgauh mana sistem tersebut dipercaya dapat memenuhi

kebutuhan tugas mereka sesual dengan kebutuhan tugas mereka.



Untuk menghasilkan kinerja individu ( karyawan ) yang prima dibutuhkan
mangjemen kinerja yang dilakukan secara sistematis dan terarah. Untuk itu
mangjemen memerlukan informasi akurat mengenai kinerja setiap individu, di

lingkungan organisasi.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting untuk suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan. Perusahaan juga harus menyadari bahwa sumber
daya manusia dapat memberikan keunggulan terhadap kinerja individual yang ada
dalam sebuah perusahaan. dan memiliki keunggulan yang produktif dalam kinerja
individual guna untuk menghasilkan kinerja yang memiliki kepuasan dalam sebuah
perusahaan. menurut Ambara Dita (2016) kinerja diartikan sebagai kualitas dan
kuantitas dari hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab.

Kinerja individual mengacu pada standar kerja yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Kinerja organisasi secara keseluruhan dapat ditingkat kan melalui kinerja
individual yang tinggi. Kinerja individua memiliki hubungan yang cukup erat
dengan tingkat imbalan dan kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh keterampilan,
kemampuan, dan sifat-sifat individu itu sendiri. Sumber daya manusia sangat efektif
digunakan dalam sebuah perusahaan guna untuk lebih mengetahui hasil dari
informasi-informasi yang kita ambil dari penggunaan sistem informas akuntansi
untuk mengetahui kinerja karyawan dalam melakukan tugas individu yang lebih

efektif.



Menurut Hadari Nawawi (2006:10) dalam melaksanakan pekerjaan yang
menjadi tugas pokok masing-masing kinerja, setiap individu dilihat dari prestasi
kinerjanya (achievement). Disamping kinerja yang ditunjukan atas kemampuan kerja
pada masa sekarang, setiap individu juga harus dilakukan penilaian kinerja. Penilaian
ini memiliki sgjumlah tujuan dalam organisasi diantaranya : (1) untuk mengambil
keputusan personilia secara umum, (2) memberikan penjelasan tentang pelatihan dan
pengembangan yang dibutuhkan, (3) untuk program seleksi dan pengembangan, (4)

untuk memenuhi tujuan umpan balik yang ada terhadap para pekerja.

Kepercayaan terhadap sistem informasi akuntansi dalam mengevaluas kinerja
individual di perlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa sistem informasi
akuntans yang berbasis komputer bisa di guna kan untuk mengendalikan kinerja
bawahan. Kepercayaan adalah hal yang perlu dalam melakukan sistem informai
akuntans guna untuk mencapai tujuan dalam sebuah kinerja individual yang akan
diterapkan dan dapat meningkatkan kinerj individua dalam menjalankan kegiatan

perusahaan.

Pengukuran kinerja merupakan suatu langkah yang harus di lakukan dalam
sebuah kinerja organisasi untuk mencapai sebuah langkah yang akan di guna kan
dalam pengukuran kinerja perusahaan. melalui pengukuran ini tingkat pencapaian
dapat diketahui. Pengukuran merupakan upaya membandingkan kondisi yang ril
dalam sebuah objek dan aat ukur. : pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran

yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada di perusahaan.



hasil pengukuran tersebut dijadikan umpan balik guna untuk memberikan informasi
yang terkait dalam sebuaah perusahaan yang berupa prestasi, dan pelaksanaan

rencana yang sesuai dalam penyesuaian dan pengendalian ( Mangkunegara, 2009:42 )

Penggunaan teknologi sistem informasi akuntans menjadi lebih mudah,
Informasi yang dihasilkan juga dapat diperoleh dengan baik. Hal itu akan dapat
mempengaruhi kinerja karyawan di dalam organisas tersebut. Kinerja yaitu tingkat
keberhasilan maupun kegagalan yang di capai oleh seseorang dalam melakukan
pekerjaannya. Kinerja tersebut berhubungan langsung dengan tingkah laku manusia.
semakin baik kinerja seorangg karyawan maka ka dapat juga mempengaruhi tingkat

kemajuan sebuah perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Izumi Nadia Marrisca Putri ( 2010 ) meneliti
tentang pengaruh efektifitas penggunaan dan kepercayaan atas teknologi sistem
informasi terhadap kinerja auditor internal. Adapun objek dalam penelitian ini pada
Yayasan Pendidikan Auditor Internal ( YPAI ) di Jakarta. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan teknologi sistem informasi dan
kepercayaan atas teknologi sistem informasi secara signifikan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja auditor internal.

Menurut fajar (2017:6) kinerja merupakan suatu sistem forma dan struktur

untuk mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan

pekerjaan dan perilaku kinerja. Penilaian kinerja ini berfokus untuk mengetahui



seberapa produktif seorang karyawan dan apakah dia bisa bekerja sama atau lebih

efektif pada masa yang akan datang.

Trisnaningsih ( 2007 ) menjelaskan bahwa, kinerja ( prestasi kerja ) adalah
suatu hasil karya yang di capai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan
waktu yang diukur dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah
jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu

adal ah kesesuaian yang telah direncanakan.

Penelitian yang dilakukan Maria M.Ratna Sari (2009) berjudul “pengaruh
efektifitas penggunaan dan kepercayaan terhadap sistem informasi akuntasi terhadap
tenaga kerja individual”. Penelitian ini dilakukan pada pasar swalayan di kota
Denpasar. Sampel dalam penelitian ini adalah pemakaian teknologi sistem informasi
yaitu supervisor dalam pasar swalayan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
efektifitas penggunaan dan kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi secara

signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap tenaga kerjaindividual .

Penelitian Dona Jaya Kurniawan (2015) berjudul “peengaruh efektivitas
penggunaan dan kepercayaan sistem informasi akuntasi terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini dilakukan pada Giant kota pekanbaru”. Sampel dalam penelitian ini
adalah semua karyawan Giant yang bekerja menggunakan sistem informasi akuntans
yaitu Divisi manager di Giant. Dari hasil pendlitian ini menunjukkan efektivitas

penggunaan sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan



kepercayaan sistem informas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Suatu organisasi yang belum menerapkan sebuah sistem di dalamnya akan
mengalami kesulitan managemen di dalam organisasi tersebut. Pada era teknologi
seperti sekarang ini, banyak instansi yang menggunakan berbagai macam jenis
software untuk membantu dalam mengerjakan sesuatu. Software itu sendiri layaknya
sebuah produk yang diproduksi, memiliki sebuah kualitas tersendiri yang bertujuan
untuk membantu sebuah pekerjaan optimal. Salah satu pentingnya sebuah sistem
informasi dalam sebuah organisasi adalah memudahkan pekerjaan yang dilakukan

didalamnya.

Perkebunan kelapa sawit merupakan perkebunan swasta yang bergerak
dibidang kelapa sawit. Perusahaan ini juga memproduksi hasil minyak kelapa sawit
mentah (CPO) keberbagai daerah yang banyk menggunakan haasil minyak tersebut.
Dalam pengelolaan, perusahaan juga menggunakan sistem informasi  Pada
perusahaan perkebunan kelapa sawit teknologi sistem informasi menjadi suatu
kebutuhan yang berguna untuk menjalankan mesin yang akan mengolah kelapa sawit
mentah (CPO). akuntansi guna untuk mempermudah kinerja perusahaan untuk

mencapai keputusan yang akan digunakan oleh pihak manajemen tersebut.

Perkembangan teknologi informasi berdampak pada perusahaan, penggunaan
sistem informasi akuntansi pada perusahaan perkebunan kelapa sawit belum efektif

dan efisien, efisien sistem informas sangat penting bagi kegiatan akuntasi dan



keuangan perusahaan. efisiensi ini akan mempengaruhi tingkat kinerja seratarget dan

keakuratan informasi yang diterima, serta kecepatan pemrosesan informasi.

Walaupun pihak mangemen sudah melakukan program pelatihan dan
pendidikan terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan, namun masih sering
terjadi kesalahan dalam memasukkan data dan keterlambatan menyajikan |aporannya,
maka informasi yang dobutuhkan manajemen pada saat diperlukan tidak bisa segera
didapat, sehingga berdampak pada keputusan yang akan di buat oleh pihak

manajemen ataupun pihak yang membutuhkan sistem informasi akuntansi.

Keterlambatan pengelolaan sistem informasi akuntansi sering terjadi pada
sebuah laporan keuangan yang mengakibatkan pihak manajemen harus lebih meneliti

lagi dalam menggunakan sistem informasi akuntasi.

Hal tersebut didukung oleh penuturan Asisten manger yang sudah
memahami sistem informasi akuntansi, dimana dalam penyajian laporan keuangan
masih sering terjadi kesalahan dikarena kan kurang mahir nya para karyawan

menggunakan sistem informasi akuntasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas mengajukan penelitian
dengan judul : Pengaruh Efektivitas Penggunaan Dan Kepercayaan Atas
Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Tterhadap Kinerja Individual pada

perusahaan kelapa sawit di kuansing.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang ada, maka dalam

penelitian ini dirunuskan sebagai berikut :

1. Apakah efektivitas penggunan teknologi sistem informasi akuntans
berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual di perusahaan perkebunaan
kel apa sawit?

2.  Apakah Kkepercayaan terhadap teknologi sistem informas akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja individual di perusahaan
perkebunan kelapa sawit?

3. Apakah efektivitas penggunaan dan kepercayaan atas teknologi sistem
informasi akuntansi  berpengaruh signifikan terhadap kinerja individua di

perusahaan perkebunaan kelapa sawit?
1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh efektivitas
dan kepercayaan penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
karyawan. Adapun hasil dari penelitian nantinya dapat memberi manfaat sebagai
berikut:

a  Bagi penulis

Sebaga tambahan pengetahuan dan wawasan yang berhubungan dengan sistem

informasi  akuntansi dan kepercayaan yang ada di sebuah perusahaan yang

berpengaruh cukup besar terhadap kinerjaindividu karyawan.
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b. Bagi perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan masukan bagi perusahaan di
perusahaan perkebunan kelapa sawit, dengan dievaluasinya informasi akuntansi dan
kepercayaan pada perusahaan dan dapat meningkatkan kinerjaindividu.
c. Bagi pendliti lainnya

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan berhubungan dengan
pengaruh sistem informasi akuntansi dan kepercayaan individu terhadap kinerja

perusahaan.
1.4Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB | : Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Merupakan bab telaah pustaka, yang menjelaskan landasan teori dan
hipotesis

BAB I : Merupakan bab metode penelitian yang menjelaskan tentang sampel

penelitian, variable penelitian, metode penelitian serta metodologi

analisis yang digunakan.

BAB IV : Merupakan gambaraan umum perusahaan



12

BAB V : Merupakan bab tentang hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, menguraikan, menganalisis, dan mengevaluas hasil

penelitian tersebut.

BAB VI : Merupakan bab penutup dan bab terakhir.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1TELAAH PUSTAKA

2.1.1 Pengertian Teknologi Informas

Menurut Halim (2004), definisi teknologi informas adalah kebijakan,
standardan pengembangan infrastruktur seperti perangkat keras (hardware) dan
jaringan (networking) yang hanya salah satu bgian kecil dari format perusahaan selain
proses dan prosedur, supplier, rekaman dan lain sebagainya.

Menurut Alter (1992) dalam Abdul Kadir (2003), teknologi informas
merupakan sistem yang meliputi perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, basis
data, sumber daya manusia dan fasilitas-fasilitas untuk memeproses informas pada
suatu organisasi, yang mampu meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam
pemrosesan informasi secara mengarahkan perusahaan untuk meraih keunggulan
bersaing.

Teknologi informasi tidak hanya sebatas menggunakan teknologi komputer
yang di gunakan untuk memproses atau menyimpan sebuah informasi yang di
perlukan dalam sebuah perusahaan. teknologi informasi memiliki peran penting
dalam aktivitas manusia pada saat ini guna untuk memberikan kegiatan-kegiatan
bisnis yang ikut andil dalam perubahan-perubahan yang mendasar pada struktur,

operasi, dan mang emen organisasi.

13
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Tindakan yang beralasan dengan suatu reaksi dan presepsi seseorang terhadap sesuatu
hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Reaks penggunaan
teknologi informasi akan memengaruhi sikap nya dalam penerimaan terhadap
teknologi tersebut.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhinya adalah presepsi penggunaan
terhadap pemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi informasi sebagai suatu
tindakan yang beralasan dalam konteks pengguna teknologi, sehingga alasan
seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi informasi
menjadikan tindakan aatau perilaku orang tersebut sebagai toko ukur dalam
penerimaan sebuah teknologi.

Teknologi informasi menyediakan suatu basis teori untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu
organisasi. Teknologi informasi menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan
akan manfaat suatu sistem iformasi dan kemudahan penggunaannya dan perilaku,
tujuan atau keperluan, dan penggunaan actual dari penggunaan atau user suatu sistem
informasi.

1. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Elisabet (2017:2) sistem adalah : merupakan suatu sistem yang
berkombinas teratur dari orang-orang hardwear, software, jaringan komunikasi dan
sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi

dalam sebuah organisasi.
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Menurut Mustakin (2009:34) sistem merupakan pendekatan prosedur dan
pendekatan komponen, sistem dapat didefinisiskan sebagai kumpulan dari prosedur-
prosedur yang mempunyai tujuan tertentu.

Oleh sebab itu sistem informasi bersikap fundamental dalam suatu organisasi
khususnya dalam pengambilaan keputusan, yaitu untuk mengurangi ada nya
ketidakpastian didalam pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Di mana
sistem informasi memiliki peranan penting dalam sebuah organisas atau perusahaan
untuk dimanfaatkan membantu dalam proses perancangaan dan pengendalian yang
kompleks

Sisten informasi mepengaruhi data yang signifikan yang telah diolah menjadi
suatu bentuk dan mempunya arti bagi pihak yang menerima serta memberikan
manfaat dalam pembuatan keputusan saat sekarang maupun yang akan datang.
Informasi ini akan digunakan sebagai dasar berindak atau membuat keputusan,
menyel esaikan permasalahan dan akan dapat mengurangi ketidakpastian yang sering
menghambat mangemen mencapai suatu tujuan perusahaan.

2.1.2 Pengertian Sistem Informas Akuntansi

Sistem informasi akuntansi suatu organisasi yang memainkan peran penting
daam membantu organisasi mengadopsi dan mempertahankan posisi strategis,
mencapai kesesuaian yang baik antar aktivitas membutuhkan pengumpulan data tiap
aktivitas.

Menurut Diana (2011:4) sistem informas akuntans adalah : sistem yang

bertujuan untuk mengumpulkan data memproses data serta melaporkan informasi
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yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Memproses transaksi yang dimaksud bisa
berupa mencatat aktivitas pengeluaran kas ke dalam jurrnal.

Sistem informasi terdiri dari enam komponen : 1. Orang yang menggunakan
prosedur. 2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses dan menyimpan data 3.Data mengenai organisas dan aktivitas bisnis. 4.
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelolah data 5. Infrastruktur teknologi
informasi, meliputi computer, perangkat parifarel dan prangkat jaringan komunikasi
yang digunakan didalam SIA. 6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan
yang menyimpan data Sistem Informasi Akuntansi.

Pemakaian sistem informasi akuntasi dapat dibilang sukses apabila penggunaan
sistem informasi memiliki kemampuan dalam meningkat kan ke efektifaan nya dalam
menggunakan komputer yang menjadi suatu alat untuk mengerjakan suatu pekerjaan
yang ada dalam sebuah perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas sistem informasi akuntansi mempengaruhi
infformasi  dan laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak berkepentingan

mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan.
2.1.3 Efektivitas Penggunaan

Untuk mendefinisikan suatu afektivitas sangat berhubungan dengan tujuan
ataupun sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi.

Menurut Anthony (2004:14) efektivitas adalah hubungan antara output yang

dihasilkan oleh pusat pertanggung jawaban dengan tujuan jangka pendek
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(objektifitas), semakin besar output yang dikontribusikan terhadap jangka pendek
perusahaan, maka semakin efektifitas unit tersebut.

Pada dasar nya efektivitas suatu organisasi untuk mencapai tujuan dengan tepat
waktu dan hasil sesuai dengan yang diharapkan menggunakan sumberdaya dan sarana
yang tepat. Efektivitas organisasi merupakan suatu konsep yang penting untuk
melihat gambaran suatu organisasi karena dapat menunjukkan tingkat keberhasilan
organisasi dalam mencapai sasarannya.

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan yang tujuan nya
merupakan suatu dimensi dari produktivitas yang mengarah kepada pencapaian
kinerja yang maksimal, dengan pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas,
kuantitas dan waktu.

Umar (2008) dalam (Sedermayanti, 2009:59)efektivitas merupakan suatu tolak
ukur yang menggambarakan sgjauh mana tujuan yang ingin dicapai. Ukuran yang
mengungkapkan seberpa jauh (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah mampu di capai.
Efektivitas, lebih berorientass kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan
masukan kurang menjadi perhatian utama.

Menurut A. Dale Timpe (1992) menuju pembuatan program penilaian kinerja
yang efektif adalah dengan membuang kata “penilaian”. Membuat karya yang
pendekatan dengan pengkajian dan pengembangan kinerja yang lebih efektif karena
mengakui bahwa tujuan seseorang manajer adalah untuk memperbaiki kinerjanya.

Pada dasarnya efektivitas memiliki tujuan yang membuat suatu kinerja yang

dapat memantau suatu tujuan kinerja yang di buat oleh mangemen perusahaan guna
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untuk mencapai keberhasilan dalam sebuah organisas maupun sumber daya manusia.
mengembangkan Kinerja yang berprinsip dan berkaitan dengan pemerkayaan jabatan
yang membentuk sasaran-sasaran yang mungkin mengganggu kinerja individual
karyawan.

Berdasarkan pengaruh pemahaman efektivitas penggunaan sistem informas
akuntansi merupakan suatau ukuran yang memberikan kemudahan pemakaian sistem
infformasi akuntanss dalam mengidentifikasi data, mengakses data, dan
menginterprestasikan data tersebut sebagal tinggakan pencapaian hasil yang

diharapkan.
2.1.4 Kepercayaan Teknologi sistem infor masi

Penerimaan teknologi oleh pemakai individual tidak terlepas dari kepercayaan-
kepercayaan (beliefs) pemakai terhadap teknologinya.

Jumaili (2005) kepercayaan adalah hal yang di perlukan oleh pemakai teknologi
sistem informasi akuntansi agar dia merasa bahwa teknologi sistem informasi yang
diterapkan dapat meningkatkan kinerja individual dalam menjalan kan tugasnya
diorganisasi perushaan.

Kepercayaan sangat berpengaruh dalam kegiatan pengumpulan data
pengelolahan transakss dan juga terhadap teknologi sistem informasi dalam
mengevaluas kinerja individual diperlukan oleh mangemen untuk memastikan
bahwa sistem yang berbasis computer dapat digunakan untuk mengendalikan kinerja

karyawan (Marlinawati:2011). Keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan
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tergantung dari bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para
pemakainya dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. Konstruk evaluasi pemakai
sendiri merupakan suatu evaluasi atau pengukuran tentang sikap dan kepercayaan
individu terhadap suatu bara maupun jasa. Kecocokan antara tugas antara tugas dan
teknologi dapat dijadikan sebagai acuan evaluasi pemakai dalam sistem informasi.

Berdasarkan pengaruh dalam kepercayaan teknologi sistem informas
merupakan kesediaan individu yang menggantungkan dirinya ke pihak lain yang
dipercaya dalam melaksanakan tugas didasarkan kepada ke yakinan dengan resiko
tertentu. Dan memiliki kepercayaan terhadp teknologi sistem informas akuntasi
dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga pemakaian merasa dengan
penggunaan sistem informasi akuntans tersebut tugas-tugas dapat diselesaikan
dengan |ebih mudah dan cepat.
2.1.5 Kinerjalndividual

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan
organisas yang telah ditetapkan. Para atasan atau managjer sering tidak
memperhatikan kecuali sudah sangat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah.
Terladu sering mangjer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot
sehingga perusahaan/instantsi menghadapai krisis yang serius. Kesan-kesan buruk
organisasi yang mendalam berakibat dan mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya
Kinerja yang merosost.

Menurut Rival dan Basri (2005:50) kinerja hasil atau tingkat keberhasilan

seseorang secara keseliruhan selama priode tertentu dalam melaksanakan tugas
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dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran atau criteria yang telah ditentukan terlebih terdahulu telah disepakati bersama.

Pentingnya penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui secara tepat apa yang
sedang di hadapi dan target apa yang telah dicapai oleh setiap individu karyawan.
Sehingga dengan adanya penilaian kinerja dapat dijadikan tolak ukur dalam
menyususn rencana dan strategi yang akan dilakukan oleh perusahaan organisasi
untuk selanjutnya.

Pada dasar nya suatu perusahaan atau organisasi menanamkan investasi yang
besar untuk memperbaiki kinerja individual. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan
oleh fungsi-fungs atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam
waktu tertentu. Pekerjaan adalah aktivitas menyelesaikan sesuatu atau membuat
sesuatu yang memerlukan tenaga dan keterampilan tertentu seperti yang di lakukan
pekerja kasar. Suatu pekerjaan atau profes mempunya sgumlah fungs atau
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur hasil pekerjan tersebut.

Menurut Wibowo (2007) perancaan kinerrja mendesain kegiatan apa yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk melakukan kegiatan
tersebut, bagaimana menyediakan sumber daya yang diperlukan dan kapan harus
dilakukan sehingga tujuan dapat dicapai seperti yang diharapkan.

Oleh karena itu kinerja banyak melakukan perencanaan kinerjaindividual untuk
diterapkan menjadi suatu ttujuan dan sasaran organisasi pada berbagai tingkat. Tujuan
dan sasaran padatingkat organisasi kinerjaindividual mempunyai ruang lingkup yang

lebih luas dari pada bisnis, departemen,, maupun devisi.
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Memiliki tujuan yang diharapkan dalam sebuah kinerja individual sebagai
proses manajemen yang memastikan bahwa setiap kinerja individual memiliki peran
yang harus mereka lakukan dan hasil yang mereka perlu capai. Perlu adanya tujun
untuk kinerja individual untuk mencapai sebuah target yang merupakan hasil yang
diharapkan dapat dicapai secara kuantitatif yang dapat diukur dalam bentuk
pendapatan atass jasa modal yang di tanam.

Kinerja individual memiliki pengaruh terhadap hasil yang diperoleh seseorang
dalam melakukan pekerjaannya dalam waktu tertentu sesuai dengan tanggung jawab
yang telah diberikan oleh suatu organisasi. Kinerja individual merupakan hasil dari
kerja yang dicapal oleh karyawan dalam melaksanakan tugas yang telah menjadi
tanggung jawabnya dalam priode waktu tertentu yang didasarkan atas pencapaian,
pengalaman, pengetahuan, dan kesungguhan melaksanakan tugasnya.

2.1.6 Pengaruh efektivitasterhadap kinerja individual

Efektivitas penggunaan sistem informasi terhadap kinerja individual merupakan
suatu ukuran yang memberikan gambaran sejauh mana target dapt dicapai dari suatau
kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang
berguna serta menyediakan laporan formal yang di butuhkan dengan balk secara

kualitas maupun waktu.

Efektif sistem informasi akuntansi akan membuat kinerja semakin tinggi.

Hubungan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntans terhadap kinerja
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karyawvan adalah kemudahan pemakaian sistem informasi yang sesuai dengan
kemampuan dan tuntutan dalam tugasnya, akan memberikan dorongan untuk

memanfaat kan teknologi sehingga dapat meningkatkan kinerja.

Sondang (2009) menyebut bahwa efektivitas sistem informasi akuntasi
memiliki gambaran pencapain target yang di capai dari sumber daya yang diataur
untuk mengumpulkan informasi kemudian membentuk suatu data yang dapat di
percay oleh karyawan yang dapat meningkatkan kinerja individual atau organisasi

tersebut.

Kinerja individual memiliki kinerja yang tinggi dan selalu berorientasi pada
prestasi, memiliki percaya diri, berpengendalian diri, dan memiliki kompetensi.
Kinerja dapat menjadi maju dan mencapai tingkat yang paling baik dengan

mengidentifikasi dan menganalisis akitivitas kerja.

Menurut Winardi (2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu
dan diukur selama priode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepekatan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Istilah dari kinerja dari kata jpb performance atau actual performance ( prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai olehh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Setelah penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa pengaruh efektivitas
terhadap kinerja individual yaitu memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan yang mana dapat berguna bagi sebuah perusahaan kedepannya, dan
memiliki sistem informasi yang akurat dan dapat menyimpan informasi dengan

sebaik mungkin.
2.1.7 Pengaruh kepercayaan terhadap kinerjaindividual

Kepercayaan terhadap sistem informasi akuntasi dalam sikap dan keyakinan
bahwa sistem informas dapat meningkatkan kinerja. Dan dapat bermanfaat bagi
operasi harian, mendukung dalam pengambilan keputusan, menyediakan informas

yang berkualitas, serta menyediakan informasi untuk pertanggungjawaban.

Menurut Kalbers dan Fragarti (2000) kinerja didefinisikan sebagai evaluasi
terhapap pekerjaan yang dilakukan melalui atasan langsung. Rekan kerja, diri sendri,
dan bawahan langsung. Kinerja dapat maju dan mencapa target yang diinginkan

dengan mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas kinerja.

Penilain kinerja pada dasarnya merupakan penilaian prilaku manusia dalam
melakukan peran yang dimainkan nya untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk
memotivasi karyawan dalam memenuhi standar prilaku yang telah ditetapkan

sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

Kinerja individual memiliki kepercayaan terhadap sistem informasi yang mana

terdapat sumber daya manusia yang akan meningkat kan kinerja karyawan dalam
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sebuah perusahaan untuk meningkat kan aspek produktivitas dan dapat di arahkan
secara efektif dan efisien. Suatu perusahaan akan mencapai produktivitas tertentu jika
perusahaan tersebut dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang dapat
memotivas individu-individu dalam perusahaan, menumbuhkan suasana kerja sama

antar individu dan kelompok.

Menurut Sonny Sumarsono (2009) lingkungan kerja segala sesuatu yang ada
disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang
dibebankan terhadap suatu individu. Mampu mempercayal dan bertanggung jawab
dengan tugas yang diberikan perusahaan. dan dapat meningkatkan kepercayaan
terhadap suatu individu yang memiliki peningkatan kerja yang ada dalam perusahaan

tersebut.

Suatu hasil kerjayang di capal seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu. Kinerja merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagal prestas kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuang dengan

perannya dalam perusahaan.



2.1.8 Penditian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini yaitu:

Tablel.l.

Pendlitian Terdahulu
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Nama dan Tahun Judul Hasl|
Penelitian Penedlitian Pendlitian
IndriNursila(2013) Pengaruh efektivitas Hasi| penelitian

penggunaan dan kepercayaan
atas teknologi sistem informasi
akuntas

terhadap  kinerja

karyawan pada PT. Sinar

menunjukkan  bahwa
efektivitas
penggunaan teknologi

sistem informasi

Persada Y ogyakarta. akuntansi berpengaruh
positif terhadap
kinerja karyawan.

Christinelryani Pengaruh efektivitas Hasil pendlitian ini
Miaamir(2012) penggunaan dan kepercayaan | menunjukkan bahwa

pada teknologi sistem informasi
terhadap kinerja individual di
PT.PLN

(Persero)  Distribusi

Bali Area Pelayanan Denpasar

efektivitas
penggunaan teknologi
informasi  bepengaruh

positif dan signifikan
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terhadap kinerja
individual.
SalmanJumali Pengaruh kepercayaan Bahwa teknologi
(2005) terhadap  teknologi  sistem | sistem informasi baru
informasi baru dalam evaluasi | berhubungan  positif
kinerja  individual. ~Adapun | dengan kinerja
objek penelitian adalah | individu dan
Universitas Gaja Mada. kepercayaan terhadap
teknol ogi sistem
informasi  baru akan
meningkatkan Kinerja
individual.
PuguhBayuRaharjo Pengaruh efektivitas Berdasarkan  hasil
(2015) penggunaan dan kepercayaan | dari penelitian bahwa

dan keahlian terhadap kinerja

individual  teknologi  sistem
informasi akuntansi pada rumah

sakit di kabupaten sukoharjo.

efektivitas
penggunaan  sistem
informasi mempunyai
pengaruh terhadap

kinerjaindividual.
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2.1.8 Mode Pendlitian
Adapun model penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2.1

M odel Penelitian

Efektivitas Penggunaan Teknologi
Sistem Informsiakuntansi

Kinerja

/ Individual

Kepercayaan Pada Teknologi
Sistem Informasi akuntansi

2.2 HIPOTESIS
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dibahas diatas, maka

diperoleh hipotesis sebagai berikut :
H1:efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi secara

signifikan berpengaruh terhadap kinerjaindividual karyawan.
H2 :kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi secara

signifikan berpengaruh terhadap individual karyawan.
H3 :efektivitas pengguna dan kepercayaan terhadap teknologi sistem

informasi  akuntansi berpengaruh terhadap kinerja individual karyawan.
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METODE PENELITIAN
3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian yang akan dilakukan adalah di perusahaan perkebunan kelapa
sawit yaitu PT. DUTA PALMA NUSANTARA, PT. CERENTI SUBUR, PT.
CITRA RIAU SARANA PT. TAMORA AGRO LESTARI, PT. WJT, PT. TBS yang

terletak di kabupaten kuantan singingi
3.20perasional variable penélitian

Variabel adalah komponen penting dalam sebuah penelitian, variabel
merupakan hal apa sgja yang ditetapkan oleh seseorang peneliti untuk mendapatkan

informasi lebih lanjut.

Pada penélitian ini ada dua jenis variable yang digunakan yaitu, variable bebas
ada variable terikat. Pengukuran variable dalam pendlitian ini dilakukan dengan
tujuan afar hipotesis yang digjukan dapat diuji dan pernyataan penelitian dapat

dijawab. Dalam penelitian ini akan di jelaskan variable sebagai berikut :
a. Variable bebas (independent variabele)

Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau memengaruhi, yaitu
faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh penelitian untuk menentukan
hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati. Berdasarkan uraian di atas

adapun variable independent nya adal ah sebagai berikut :

28
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1. Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi

Maria (2009) mengatakan efektivitas penggunaan adalah apabila suatu
pekerjaan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Menurut
bodnar (2007:700) dalam ayunda (2016) terdapat lima indikator efektivitas yaitu,
keamanan, 2, waktu, 3, ketelitian, 4, variasi laporan dan, 5, relevans.

2. Kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi

Maria (2009) berpendapat bahwa kepercayaan adalah keaman seseorang
bertumpu kepada orang lain dimana kita memiliki keyakinan kepadanya.
Kepercayaan sistem informasi akuntasi akan memudahkan tugas maupun pekerjaan

yang akan berpengaruh terhadap kinerjaindividu.

Daam pendlitian ini adapun cara pengukurannya terhadap seorang responden
yaitu dengan sebuah kuisioner yang berisi pertanyaan yang kemudian diminta untuk
memberikan jawaban “sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju”. Jawaban-

jawaban ini diberikan skor 1 sampai 5.
b. Variable Terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah faktor-faktor yang berobservasi dan diukur untuk menentukan
adanya pengaruh variable bebas, yaitu faktor yang muncul, atau tidak muncul, atau
berubah sesuai dengan yang diperkenalkan oleh penelitian. Adapun variabel terikat
yaitu, Kinerja IndividualVariabel yang berpengaruh terhadapt kedua variabel yaitu

efektifitas penggunaan sistem informasi akuntans dan variabel kepercayaan atas
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teknologi sistem informasi akuntansi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap

sistem informasi akuntansi.

Dalam penelitian ini adapun cara pengukurannya terhadap seorang responden
yaitu dengan sebuah kuisoner yang berisi pertanyaan yang kemudian diminta untuk
memberikan jawaban ‘“sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju”. Jawaban-

jawaban ini di berikan skor 1 sampai 5.
3.3Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang menggunakan

SIA pada 6 perusahaan kelapa sawit di kabupaten kuantan singing.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 78 karyawan yang
menggunakan sistem informasi akuntansi. Adapun bagian-bagian yang menggunakan
sistem informasi akuntansi adalah: 1. Mangjer 6 orang, senior asisten 12 orang, ktu 6
orang, pembukuan 6 orang, kasir 6 orang, krani 42 orang dengan jumlah keseluruhan

sebanyak 78 orang yang menggunakan sistem informasi akuntansi.
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TABEL 3.1

NAMA PERUSAHAAN

NO NAMA PERUSAHAAN

d; PT. DUTA PALMA NUSANTARA
2 PT. CERENTI SUBUR

3 PT. CITRA RIAU SARANA

4 PT. TAMORA AGRO LESTARI

5 PT. WJT

6 B . TBS

3.4Jenisdan sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuisoner pada individu

karyawan perusahaan perkebunan kel apa sawit.
3.5Teknik pengumpulan data

Dalam rangka memperoleh informasi data dan keterangan di perlukan dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan kuisoner yang berupa daftar pertanyaan yang

berhubungan dengan topic penelitian ini.
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3.6Uji kualitas data

a. Penditian yang mengukur variable dengan menggunakan kuisioner harus
dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian kualitas data
dilakukan untuk mengetahui vadilitas dan reabilitas seluruh item pertanyaan yang
akan digunakan dalam mengukur variable-variabel penelitian.
b. Uji vadilitas

Suatu ukuran harus memiliki validitas. Validitas mengacu pada seberapa jauh
suatu ukuran empiris cukup menggambarkan arti yang sebenarnya dari konsep yang
tengah diteliti. Dengan kata lain, suatu pengukuran yang valid mengukur apa yang
seharusnya di ukur atau mengukur apa yang hendak diukur. Menentukan vadilitas
pengukuran memerlukan suatu evaluasi terhadap kaitan antara drfinisi operasional
variable dengan definis konseptual (Morissan 2013:103).

Uji ini dapat diketahui apakah item-item pertanyaan yang digjukan dalam
kuisoner dapat digunakan untuk mengukur keadaan responden yang sebenarnya. Uji
vadilitas menggunakan metode pearson produk momen yaitu dalam menentukan
kelayakkan atau tidak nya suatu item yang akan dilakukan dan digunakan dengan

membandingkan nilai koefisien korelasi dengan nilai r table (2012:37).
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c. Ujiriabilitas

Riabilitas adalah indikator tingkat keadilan atau kepercayaan terhadap suatu
hasil pengukuran. Suatu pengukuran di nyatakan riable atau memiliki keadilan jika
konsisten memberikan jawaban yang sama (Morissan 2012:99). Uji riabilitas ini
menggunakan metode Cranbch s Alpha yaitu criteria diterima atau tidaknya suatu
rialibe atau tidak jika nilai apha lebih besar dari pada nilai kristis produk moment,

atau nilai r table (Wibowo, 2012:52)
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3.7 Uji asumsi klasik
a. Uji normilitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data tiap-tiap
variable normal atau tidak. Pengnguji menggunakan uji Kolmogorov smirnov, dimana
jika signifikan >0.05 maka data berdistributri normal, dan jika signifikan <0,05 maka
datatidak berdistribusi normal (Priyono 2013:58).
1. Uji multikolieaniritas

Multikolieaniritas adalah keadaan dimana dua variable independen atau |ebih
model regres terjadi hibungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna.
Model regresi yang baik mensyaratkan multikolieniritas dengan melihat nilai
tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 (Priyatno, 2013:59).
2. Uji heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian
dari residual pada model heteroskedastisitas dengan melihat pola titik-tittik pada
scatterplots regresi jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan
dibawah angka O dengan sumbu Y maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

(Priyatno,2013:13)
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3.8Teknisanalisisdata

Anadisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang hasilnya
digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian. Tujuan
dan andisis data adalah mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung
didalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah.
Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul .

Metode analisis data yang digunakan untuk mengelolah data penelitian adalah
regresi linier berganda dan penganalisisan data menggunakan bantuan computer

dengan program SPSS versi 23. Model persamaan regresi linier berganda adalah

sebagal berikut:
Y=a:BiX1+BxXz2: €
Keterangan :
Y : KinerjaIndividua
a : Konstanta
X1 . Efektivitas penggunaan system informasi akuntansi
Xz . Kepercayaan system informasi akuntansi
B1B> : Koefisisen regresi

e : Error



36

3.9Pengujian hipotesis

a. Uji secaraparsia (uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara individu pengaruh variable independen
terhadap variable independen. Dalam penédlitian ini digunakan tingkat signifikan o
(0,05) untuk menguji apakah hipotesis yang digunakan dalam penelitian didukung
atau tidak dengan pengujian sebagai berikut:

1. Jka sig <a (5% atau 0,05), maka hipotesis di terima,dengan kata lain variabel
independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel independen.

2. Jka sig >a (5% atau 0,05), maka hipotesis ditolak, dengan kata lain variabel
independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel independen.

b. Uji secarasimultan (F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen secara
bersamaan (simultan) mempengaruhi variabel independen pengujian dilakukan
dengan menggunkan significance level 0,05 (a=5%) dengan pengujian sebagai

berikut :

1. Jka sig <a (5% atau 0,05), maka hipotesis di terima, dengan kata lain veriabel
independen secara bersama-sama mempunya pengaruh yang signifikan terhadap
variabel independen.

2. Jka sg >a (5% atau 0,05), maka hipotesis di tolak, dengan kata lain varibel
independen secara bersam-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel independen.
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310 Koefisiens determinasi (R?)

Ghozali (2005:83) menjelaskan koefisien determinasi pada intinya mengukur
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.koefisien
determinasi yang biasanya dinyatakan dengan R? adalah angka yang menunjukkan
proporsi variasi variable dependen yang dijelaskan oleh variasi variabel independen.
Nilai R? = 1 menunjukkan semua variabel Y dijelaskan oleh variasi veriabel X, dan

akibatnya semuatitik data akan terletak pada garis yang paling tepat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1GAMBARAN PERUSAHAAN OBJEK PENELITIAN
Pada awalnya PT. DUTA PALMA NUSANTARA memulai eksistens di
industri kelapa sawit sgiak tahun 1987, perkebunan kelapa sawit pertama milik pt.
Duta palma nusantara dibuka di Kuantan Singingi, seiring perjalanan waktu, pt. Duta
pama nusantara melakukan ekspensi dibidang perkebunan beserta produk
turunannya. Dengan mencapai 4.606,20 ha, pt. Duta pama nusantara makin
memperkuat posisi sebagai salah satu pioneer di dunia industri kelapa sawit
Indonesia. Pengembangan usahaterintegrasi akan terus dilakukan oleh pt. Duta palma
nusantara, dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil perkebunan secara
berkesinambungan dan berkelanjutan. Dengan partisifasi pt. Duta palma nusantara
sebagai ordinary member of RSPO ditahun 2007, sebagai wujud komitmen terhadap
minyak sawit berkelanjutan.
Visi dari PT. DUTA PALMA NUSANTARA yaitu, menjadikan perusahaan
perkebunan kelapa sawit terkemuka dan lestari di Indonesia.
Misi dari PT. DUTA PALMA NUSANTARA vyaitu :
1. Fokus dalam mengembangkan bisnis kelapa sawit yang terintegrasi.
2. Mengembangkan dan membangun produk turunan (downstren produk) untuk
meraih keuntungan dan tingkat produktivitas yang maksimal.
3. Memberikan pengembalian investas dan atau nilai tambahan yang maksimal
bagipemegang saham danpemangku kepentingan.
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4. Menghasilkan/menyediakan produk-produk dengan kualitas terbaik.
5. Mengembangkan sumber daya manusia dan menciptakan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat Indonesia

6. Peduli terhadap kesgahteraan karyawan dalam masyarakat Indonesia

PT. CERENTI SUBURmerupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
produksi kelapa sawit dan kemudian di olah menjadi CPO (crude palm oil) memiliki
dua unit pengelolaan kelapa sawit (PKS) dan unit perkebunan sawit. Pada saat
sekaranng ini pengelolaan kelapa sawit yang dilakukan hanya mngelolah bahan baku
yang dihasilkan oleh kebun sendiri dan dari kebun masyarakat luar. Unit pengolahan
kelapa sawit berlokasikan dikuantan singingi. Tujuan pembangunan pabrik pt.
Cerenti subur adalah untuk mengelolah buah yang dihasilkan dari kebun dengan
biaya pengolahan sekecil mungkin atai seefesien mungkin dengan pemakaian tenaga
kerja yang efektif dan losses sekecil mungkin dengan memperoleh (CPO) yang

berkualitas.

PT. CERENTI SUBUR memiliki visi untuk perusahaan perkebunan kelapa
sawit guna untuk memajukan perusahaan ada pun visi nya yaitu, “menjadi perusahaan

penghasilan minyak kelapa sawit nasional yang terkemuka”

Misi dari PT. CERENTI SUBUR yaitu “produksi minyak sawit yang sah secara
hokum, layak ekonomi, pantas lingkungan, peduli kesehatan, dan keselamatan kerja,
bermanfaat bagi sosial, dan serba senantiasa menghasilkan yang terbaik dengan

mel akukan peningkatan yang berkel anjutan pada proses-proses utama.”
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Pertumbuhan yang sangat pesat pada perkebunan kelapa sawit yang berada di
kuantan singingi akan di iringi juga oleh kebutuhan pertumbuhan pabrik kelapa sawit,
daam upaya mengisi peluang dan penyelidikan pabrik kelapa sawit untuk
menampung hasil perkebunan sawit PT. TAMORA AGRO LESTARI yang
melakukan pembangunan pabrik kelapa sawit pada tahun 2011 dengan kapasitas 30
ton tandan buah segar per jam di Desa Sarosah Kecamaan Huku Kuantan Kabupaten
Kuantan Singingi, untuk menghasilkan minyak mentah. Semenjak berdirinya pt.

Tamora agro lestari pada tahun 2011 berkembang pesat sampai sekarang.

PT. TAMORA AGRO LESTARI juga memiliki vis bertujuan untuk
mengembang kan perusahaan, visi dari perusahaan yaitu “menjadi perusahaan

penghasilan minyak kelapa sawit nasional terkemuka.”
Misi dari PT. TTAMORA AGRO LESTARI yaitu :

1. Mengelolah buah kelapa sawit menjadi minyak mentah

2. Membuka peluang ksempatan kerja baik secara langsung maupun yang
ditimbulkan dari kegiatan pabrik kelapa sawit tersebut, sehingga menurunkan
angka pengangguran.

3. Mendaya gunaakan dan memanfaatkan sumber daya manusia akan untuk
tujuan ekonomis.

4. Kemudahan pemasaran hasil perkebunan kelapa sawit masyarakat sekitar
pabrik.

5. Tersedianya tambahan CPO untuk kepentingan industri pengel olahan CPO.
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PT. TRI BAKTI SARIMAS (TBS) merupakan perusahaan swasta nasiona
yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang berada di kabupaten
kuantan singing, pt. Tri bakti sarimas mulai beroperasi pada tahun 1986, pt. Tbs
memiliki akte kelahiran berdirinya perusahaan yaitu pada tangga 7 januari 1998pt.
Ths adalah sebuah perusahaan yang memiliki berbagai macam bisnis. Perusahaan
yang beralokasikan di kuantan singingi pt. Ths ini mulanya memiliki bisnis inti
perkebunan kelapa sawit. Hasil panen kelapa sawit kemudian di olah menjadi minyak

mentah (CPO).

Setiap perusahaan memiliki vis dan mis tersendiri guna untuk memajukan
perusahaan nya, adapun visi perusahaan adalah”mengisi pembangunan nasional di
bidang perkebunan kelapa sawit, yaitu bersama-sama dengan masyarakat melalui
program kemitraan mewujudkan perkebunan modern, karyawan yang tangguh dan

mandiri, serta berwawasan agribisnis.” Sejalan dengan visi perusahaan, berikut ini

adalah misi perusahaan:

1. Mengembangkan budi daya kelapa sawit untuk menghasilkan bahan baku
industrii pengolahan terpadu dengan usaha kelapa sawit.
2. Meningkat kan nilai tambah minyak kelapa sawit (CPO).

3. Mengembangkan jaringan pemasaran nasionaal dan internasional.
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PT. WJT adalah pabrik kelapa sawit yang didirikan pada tanggal 14 desember
1992 yang berada di kabupaten kuantan singingi, dengan NO akte pendirian C2-10-
170-HT-01-04-TH-92. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas ekspor non
migas sangat potensial di Indonesian terutama untuk meningkatkan pendapatan
Negara. Saat ini indutri pengolahan kelapa sawit berkembang pesat di Indonesia.
Pabrik kelapa sawit terus meningkat produksinya dan juga terus meningkatkan
kualitas produksinya, karena dengan melihat banyaknya masyarakat di Indonesia
membutuhkan minyak kelapa sawit sebagai bahan konsumsi. Oleh karnaitu pt. Wana
jinggatimur (WJT) berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pt. Wijt merupakan
perusahaan swasra yang menghasilkan produk berupa CPO atau minyak kelapa sawit
mentah sesual dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

Vis dan misi perusahaan PT. WANA JINGGA TIMUR yaitu “menjadikan
perusahaan penghasilan minyak kelapa sawit terkemuka” sedang kan misi dari PT.
WANA JNGGA TIMUR yaitu :

1. Produksi minyak kelapa sawit yang sah secara hokum

2. Layak ekonomi

3. Ramah lingkungan

4. Peduli kesehatan dan keselamatan kerja

5. Bermanfaat bagi sosia

6. Serta senantiasa menghasilkan yang terbailk dengan melakukan peningkatan

yang berkelanjutan pada proses-proses utama.
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PT. CITRA RIAU SARANA adalah perusahaan yang mengkhususkan diri
dalam produks dan perdagangan minyak kelapa sawit, yang beroperasi pada
pertengahan bulan oktober 2007 dengan akte NO 44 dengan pengesahaan SK Menteri
Kehakiman Rl NO : C2-12-HT.01.01-TH 95. Pt. Riau citra sarana memproduksi
minyak kelapa sawit crude palm oil (CPO) dengan kapasitas pengolahannya 30 ton

TBS/jam. PT. CITRA RIAU SARANA beradadi Kabupaten Kuantan Singingi.

PT. CITRA RIAU SARANA memiliki visi dan misi yang sangat bagus untuk
sebuah perusahaan yaitu “menjadi mitra bisnis yang unggul dan layak di percaya bagi

stakeholder.

Misi adalah “perusahaan kelas dunia yang dinamis di bisnis agrikultur dan
industri terkait dengan pertumbuhan yang dinamis dengan tetap mempertahankan
posisinya sebagai pemimpin pasar di dunia melalui kemitraan dan managjemen yang

baik”
4.2STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi merupakan gambaran tentang kerangka dan susunan
perwujudan dari hubungan diantara fungsi, bagian posis maupun orang yang
menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang, kewgjiban dan tanggung jawab bagi
masing-masing anggota organisasi. Dengan terciptanya struktur organisasi yang baik
akan tercipta juga suatu kerjasama yang harmonis antara sesama anggota organisas
sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya akan tercapai sesual

harapan masing-masing anggota perushaan.
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Struktur organisas ini banyak digunakan oleh perusahan-perusahan lain karena
menunjukkan tingkat perintah dari atasan kepada bawahannya dan tingkat
tanggungjawab dari bawahan kepada atasan. Berikut ini adalah gambaran struktur
organisasi perusahaan dapat di lihat gambar di bawah :

GAMBAR 4.1

STRUKTUR ORGANISAS

MANAJER
SENIOR KTU
ASISTEN
PEMBUKUAN KASIR KRANI

Deskripsi jabatan
Manager :
1. Menjabarkan dan melaksanakan langkah-langkah kebijakan direksi dalam

bidang tanaman, pengol ahan, teknik, administrasi, pelaporan tenaga kerja.
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2. Bertanggung jawab atas semua asset perusahaan yang ada di kebun termasuk
pembinaan SDM.
3. Menyusun dan menjabarkan rencana kerja anggaran perusahaan dan rencana
kerjaoperasional serta pengendalian biaya unit usaha/kebun.
4. Merencanakan dan mengawas penempatan karyawan secara efektif dan
efisien.
5. Membina dan menjalin hubungan baik dengan instans terkait baik ke dalam
maupun keluar perusahaan.
6. Membuat rencana dan memastikan proses produksi pengolahan CPO berjalan
sesual dengan standar yang diharapkan.
7. Mengontrol biaya produksi sesuai dengan anggaran yang sudah ditetapkan.
8. Meningkatkan kualitas hasil olahan CPO sesuai dengan target yang diberikan.
9. Mengawasi dan menilal hasil kerja bagian/afdeling secara terus menerus dan
membandingkan hasil nyata dengan norma kerja, serta mengambil tindakan
untuk mengatasi terjadinya penyimpanan.
Senior Asisten :
Assiten sebagal pembantu manager secara teknis dan operasional dalam
menyelesalkan tugas, mengawas jalannya proses pengolahan guna mencapai target
yang ditetapkan dan yang bertanggung jawab terhadap beberapa devisi dan

membawahi beberapa staff.
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KTU (Kepala Tata Usaha) :

1. Melaksanakan dan mengawasi semua kegiatan operasiona berdasarkan SOP,
di dalam bidang keuangan dan administrasi, tenaga kerja, sarana dan
peralataan kerja.

2. Membuat |aporan neraca percobaan dan |aporan manajemen setiap bulan yang

sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
Kasr :
Bertugas untuk menangani keuangan suatu organisasi baik organisasi yang

mempunyai tujuan komersial maupun yang non komersial.
Krani :

Krani bertugas membantu KTU dan assisten dalam menyelesaikan tugas-tugas

administrasi
Pembukuan :

Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan (TBM) tanam
belum menghasilkan tujuan utama pembukuan adalah untuk mengetahui Cost/Ha
tanaman sedangkan pada perusahaan perkebunan yang sudah menghasilkan (TM)
tanaman menghasilkan tujuan utamanya adalah mengetahui Cost/K g tbs. selama masa
TBM laporan cost/ha ini sangat memerlukan managemen untuk mengatur cash flow
dan mencari modal untuk membangun perusahaan perkebunan dan tentunya untuk

mengontrol pengel uaran biaya lapangan.
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4.3 Hasl| Pendlitian
Pembagian kuisoner pada penelitian ini terdapat 78 kuisoner dan ternyata yang
kembali hanya 76 kuisoner, dengan jumlah yang tidak kembali sebanyak 2 kuisoner

jadi total kesuluruhan yang kembali yaitu 76 kuisoner.
Tabel 4.2

Rincian pembagian dan pengumpulan kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang dibagikan 78
Kuesioner yang kembali 76
Kuesioner yang tidak kembali 2
Kuesioner yang dapat dioleh 76
Tingkat pengembalian (response 97,44%
rate)

Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel V.1 menunjukkan dari 78 kuesioner yang dibagikan kepada responden,
ternyata kuesioner yang kembali yaitu sebanyak 76 kuesioner yang mana tingkat

pengembaliannya sebesar 97,44% ini menunjukan response rate yang tinggi.



4.4 Karakteristik Responden.

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran kuisioner yang mana
responden yang berpartisipasi merupakan karyawan yang bekerja menggunakan

teknologi sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi. Kuisioner yang

dibagikan adalah sebanyak 78 buah.

Pada tabel V.2 adalah responden yang dikategorikan menurut jenis kelamin.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
memiliki presentase sebesar 55.26% sedangkan responden yang berjenis kelamin

perempuan memiliki presentase sebesar 44.74%. Ha ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden yang mengisi kuesioner ini adalah laki-laki.

Tabel 4.3

Jenis kelamin

K eterangan Frekuensi Presentase
Laki- laki 42 55.26 %

Perempuan 34 44.74 %
Jumlah 76 100 %

Tabel V.3 menujukkan responden yang dikategorikan kedalam tingkatan
pendidikan. Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden dengan presentase tingkat

pendidikan tertinggi yaitu S1 sebanyak 23.68 % atau sebanyak 18 orang. Sisanya

Sumber : data primer diolah,2020




49

adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 33 orang dengan

presentase 43.42 %, D3 sebanyak 25 orang dengan presentase 32.89%.

Tabel 4.4
Tingkat pendidikan

Pendidikan Frekuens Presentase
SMA 33 43.42 %
D3 25 32.89 %
= 18 23.68 %
Jumlah 76 100 %

Sumber : data primer diolah,2020

Tabel V.4 menunjukkan seberapa lamanya responden bekerja di perusahaan

tersebut. Dari tabel tersebut dapat terlihat seberapa lama nya pegawai atau karyawan

yang berada diperusahaan tersebut bekrja. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa

responden yang bekerja <2 tahun adalah sebanyak 7 orang dengan presentase 9.21%,

yang bekerja selama rentang waktu 2-4 tahun sebanyak 40 orang dengan presentase

52.63%, sedangkan yang bekerja antara 5-8 tahun sebanyak 22 orang dengan

presentase 28.95%, dan yang bekerja >8 tahun adalah sebanyak 7 orang dengan

presentase 9.21%. dapat disimpulkan bahwa responden yang bekerja di perusahaan

tersebut lebih banyak yang bekerja dengan rentang waktu 2-4 tahun.
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Tabel 4.5

Lama Bekerja

K eterangan Frekuens presentase
< 2 tahun i 9.21%
2-4 tahun 40 52.63%
5-8Tahun 22 28.95%
> 8 tahun 74 9.21%

Jumlah 76 100 %

Sumber: data primer diolah, 2020
4.5 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel apa sgja yang
digunakan dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi, kepercayaan terhadap
teknologi sistem informasi akuntansi, dan kinerjaindividual.

Tabel 4.6

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Y 22,34 1,970 76
X1 31,88 2,110 76
X2 22,25 1,819 76

Sumber:data olahan SPSS, 2020



51

Pada tabel V.5descriptive statistics, menunjukkan bahwanilai rata rata jawaban
responden yang mempengaruhi kinerja individual(Y) dari 76 responden adalah 22,34
dengan standar deviasi sebesar 1,970. Untuk variabel efektivitas penggunaan
SIA(X1) dari 76 responden nila rata rata yang mempengaruhinya sebesar 31,88
dengan standar deviasi 2,110. Sedangkan untuk variabel kepercayaan terhadap
teknologi SIA(X2) dari 76 responden rata rata yang mempengaruhinya ialah 22,25
dengan standar deviasi 1,819.

4.6 Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Pada uji validitas jika R hitung lebih ttinggi dari pada R tabel maka dapat
dinyatakan valid. Terlihat dalam tabel V.6 Dengan uji validitas tiap item pertanyaan
menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa seluruh pertanyaan memiliki nila R
hitung lebih tinggi dari pada R tabel sehingga pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat

dinyatakan valid.



Tabel 4.7

Uji Validitas
Item Nilai Nilai Signifikan | Kesimpulan
Pertanyaan Korelasi Rtabel
(R Hitung) (n=76)

Y
Pertanyaan 1 0.718 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 2 0.750 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 3 0.692 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 4 0.718 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 5 0.760 0.2257 0.000 Valid

X1
Pertanyaan 1 0.565 0 2257 0.000 Valid
Pertanyaan 2 0.730 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 3 0.614 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 4 0.683 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 5 0.334 0.2257 0.000 Vvalid
Pertanyaan 6 0.457 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 7 0.642 0.2257 0.000 Valid

X2
Pertanyaan 1 0.666 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 2 0.636 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 3 0.656 | 0.2257 0.000 Valid
Pertanyaan 4 0.569 0.2257 0.000 Vvalid
Pertanyaan 5 0.718 0.2257 0.000 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS, lampiran2, 2020
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2. Uji Reliabilitas

Dari tabel menunjukan bahwa semua variabel-variabel seperti Pengaruh
efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi (X1), kepercayaan
terhadap teknologi SIA (X2), dan Kinerja Individu (Y), adalah reliabel karena

mempunyai nilai cronbach alpha >0.60 sehingga dapat digunakan untuk mengolah

data selanjutnya.
Tabel 4.8
Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Item | Croanbach | Kesimpulan
Alpha
Kinerja Individual(Y) 5 " Reliabel
Efektivitas penggunaan SIA (X 1) 7 0.659 Reliabel
K eprcayaan terhadap SIA (X2) 5 0.657 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS.lampiran 3, 2020

4.7 Uji Asumsi Klask

1.  Uji Normalitas

Uji normalitas sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran

kuisoner pada sebuah data atau variabel, apakah sebaran kuisoner tersebut

berdistribusi normal atau tidak.
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Tabel 4.9

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 76
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,72398824
MostExtreme Absolute ,113
Ty Positive 113
Negative -,053
Kolmogorov-Smirnov Z ,988
Asymp. Sig. (2-tailed) ,283

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
Sumber: data olahan SPSS, 2020

Tabel normalitas merupakan tabel untuk melihat apakah data yang terdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang terlihat pada tabel V.8 diketahui nila
signifikansi 0.096 artinya nilai tersebut >0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal. Sehingga hasil analisis ini dapat berlanjut ke analisis

selanjutnya.



2. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelas atau

hubungan antara variabel-variabel guna untuk mengetahui apakah variabel-variabel

tersebut dapat berubah-ubah apabila ada penambahan dalam uji multikolinearitas.

Tabdl 4.10
Coefficients®
Unstandardized tandardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance| VIF

1 (Constant) 4,720 3,824

X1 274 ,096 ,294 ,997 1,003

X2 ,399 11§ ,368 ,997 1,003

a. Dependent Variable: Y
Sumber: data olahan SPSS,2020

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang terlihat pada tabel V.9 coefficients,

diketahui bahwa tidak ada satupun variabel yang mempunyai nilai Tolerance < 0,1

maupun nilai VIF > 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada

korelasi antara variabel bebas.
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3.  Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada uji spss yaitu pada
gambar scatterplot. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y dan tidak terlihat adanya pola

yang jelas. Maka dapat dinyatakan bahwatidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.11

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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4.8 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis yang digunakan ialah teknik regresi linear
berganda. Digunakannya teknik analisis berganda dikarenakan adanya hubungan

antara variabel dependen dengan lebih dari satu variabel independen. Hasil andlisis
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dapat dilihat padatabel V.9 coefficients. Berdasarkan tabel tersebut persamaan regres

yang dihasilkan adalah:
Y=atp1X; +P2X, +e..
Kinerja= 4.720+0.274 efektivitas + 0.389 kepercayaan + € ...
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:

a  Nila konstan(a) sebesar 4.720. artinya jika efektivitas penggunaan teknologi
Sia dan kepercayaan pada teknologi bernilai konstan maka kinerja individu
bernilai 4.720.

b.  Nila koefisien regresi efektivitas penggunaan (X1) senilai 0.274 ini dapat
diartikan bahwa setigp peningkatan sebesar 1 maka akan terjadi peningkatan
kinerjaindividu sebesar 0.274 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

c. Nila koefisien regresi kepercayaan (X2) senilai 0.389 ini dapat diartikan bahwa
setiap peningkatan sebesar 1 maka akan terjadi peningkatan kinerja individu
sebesar 0.389 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan

4.9 Uji Hipotesis

1. Parsial (Ujit)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel independen mempengaruhi
variabel dependen. Apabila sig < 0.05 maka Ha diterima Ho ditolak. Sebaliknya jika
sig > 0.05 maka Ha ditolak Ho diterima. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel V.10.
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Tabel 4.12
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,720 3,824 1,234 221
X1 274 ,096 ,294 2,864 ,005
X2 ;399 1.2 ,368 3,592 ,001

Sumber:data olahan SPSS,2020
Dari tabel tersebut dapat dijelaskan sebagal berikut:

a  Hasl uji parsia (uji t) pada regres linear berganda diperoleh nilai t sebesar
2.864 dengan nilai signifikan sebesar 0.005. Maka Ha diterima Ho ditolak. Hal
ini berarti bahwa efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntans
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjaindividu.

b. Hasl uji parsial (uji t) pada regres linear berganda diperoleh nilai t sebesar
3.592 dengan nilai signifikan sebesar 0.001. Maka Ha diterima Ho ditolak. Hal
ini berarti bahwa kepercayaan pada teknologi sistem informasi akuntansi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjaindividual.

2. Simultan (Uji F)

Uji F pada penelitian dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel V.11
Anova. Uji Simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
yaitu efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi dan kepercayaan
pada teknologi sistem informas akuntansi secara bersama-sama (simultan) dapat

mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerjaindividu.
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Tabel 4.13
ANOVAP
Sum of Mean
M odel Squares df Square F Sig.
1 Regression 68,195 2 34,098 11,166 | ,000%
Residual 222,910 73 3,054
Tota 291,105 75

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber:data olahan SPSS.2020

Hasil output SPSS yang dilihat pada tabel ANOVA atau uji F menghasilkan
nila F hitung sebesar 11.166 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat
probabilitas signifikan 0,000 < 0=0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya
efektivitas penggunaan teknologi sistem informas akuntansi dan kepercayaan pada
teknologi sistem informasi akuntansi secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap kinerjaindividu.
4.10 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada regres linear sering diartikan sebagal seberapa
besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel
terikat. Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan
koefisien korelas (R). Koefisien determinas dalam penelitian ini  diolah
menggunakan SPSS. Hasilnya dapat dilihat pada tabel V.12 Model Summary. Pada

tabel tersebut terlihat bahwa koefisien korelasi atau (R) sebesar 0.484 mendekati nilai
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1. Hal ini berarti hubungan antar variabel efektivitas penggunaan teknologi sistem
infformasi akuntansi, kepercayaan pada teknologi sistem informasi akuntansi dan

kinerjaindividual memiliki hubungan yang cukup kuat.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0.234 artinya 23,4% kinerja individual
dijelaskan oleh variabel efektivitas penggunaan dan kepercayaan. Sisanya 76,6%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model dan regresi ini. Faktor
faktor tersebut bisa berupa gaji, bonus dan insentif, motivasi,lingkungan kerja dan
lain-lain. Standart error of the estimate dalam penelitian ini adalah sebesar 1.747. hal
ini menyatakan bahwa kesalahan variabel kinerjaindividual sebesar 1.747. dalam uji

R? semakin rendah nilai standart error of the estimate (SEE) maka semakin rendah

tingkat kesalahan suatu variabel.
Tabel 4.14
Model Summary”®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R | R Square Square the Estimate | Watson
1] ,484° 234 213 e/ 1,845

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: data olahan SPSS,2020
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4.11Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi

terhadap kinerja individu.

Hasil uji pengaruh efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individual. Pengaruh tersebut
dapat dilihat dari hasil probabilitas nilai t hitung yang mana dapat disimpulkan bahwa

Haditerima

Efektivitas sangat penting dalam meningkatkan kinerja. Sebab efektivitas
sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan dengan penggunaan yang tepat. Dalam hal
ini penggunaan teknologi yang tepat sesuai dengan posisi dan kemampuan yang tepat
maka akan mencapal tujuan yang balk pula. Semakin efektif suatu teknologi
digunakan maka akan semakin baik pula kinerja yang akan diberikan oleh seorang
karyawan.Handoko (1999 dalam sari,2009) mengemukakan bahwa efektivitas adalah
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peraatan yang tepat untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, menyangkut bagaimana menyampaikan

pekerjaan yang benar.

Adanya pengaruh efektifitas akan berpengaruh juga terhadap kinerja. Hal ini
sgialan dengan penelitian yang dilakukan olen Maria M. Ratha Sari (2009), Novia
Fabiola Panggeso (2014),Astri Widhawata (2018) bahwa meningkatnya efektifitas

akan mempengeruhi terhadap peningkatan kinerja individual.
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2.  Pengaruh kepercayaan pada teknologi sistem informas akuntans

terhadap kinerja individu.

Pada hasil uji kepercayaan pada teknologi sistem informasi akuntans (X2)
yang dilihat dari probabilitas nilai t hitung maka dapat disimpulkan bahwa variabel

kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerjaindividual.

Dalam ha penggunaan teknologi kepercayaan juga penting kaitannya dengan
kinerja seorangkaryawan. Kepercayaan pada teknologi yang digunakan akan
meningkatkan kepercayaan diri pemakal teknologi tersebut untuk bekerja dengan
lebih baik. Hal tersebut tentunya akan dapat mempengeruhi kinerja karyawan tersebut
menjadi labih baik lagi. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
Maulina (2016) yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan sangat mempengaruhi

terhadap baik buruknya kinerja.

3. Pengaruh efektivitas penggunaan dan kepercayaan pada teknologi Sia
terhadap kinerja individu.
Hasil uji yang dilakukan pada efektivitas penggunaan dan kepercayaaan yang
dapat dilihat pada kontribusi nilai F yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa

variabel X1 dan X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjaindividual.

Adanya pengaruh yang kuat dan seimbang antara efektifitas dan kepercayaan
terhadap suatu teknologi akan meningkatkan kinerja individu seorang karyawan.

Semakin tingginya tingkat efektifitas dan kepercayaan seorang individu maka juga
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akan meningkatkan kinerja yang akan dihasilkannya dan ha itu pula akan dapat

mempengaruhi pada penghasilan informasi yang berkualitas.




BAB V
PENUTUP
51 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh efektivitas penggunaan dan
kepercayaan atas teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual
pada perusahaan kelapa sawit di kuansing, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikit:

1 Dilihat dari uji persia (uji t) bahwa efektifitas penggunaan teknologi sistem
informasi  akuntansi dan kepercayan pada teknologi sistem informas
akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individual pada

perusahaan kelapa sawit di kuansing.

2. Dilihat dari uji ssmultan (uji f) bahwa efektifitas penggunaan teknologi sistem
informasi  akuntansi dan kepercayaan pada teknologi sistem informas
akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kingja individual pada
perusahaan kelapa sawit di kuansing.

3. Jika dilihat dari nilai-nilai koefisien determinasi R? sebesar 0.234 atau 23.4%
nila ini dpat dismpulkan bahwa variable efektifitas penggunaan dan

kepercayaan pada telnologi sistem informasi akuntans menjelaskan kinerja

individual sebesar 23,4% sedangkan sisanya 76,6% dijelaskan oleh variable
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dan faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model maupun regresi ini seperti
ggji, bonus dan insentif, motivasi, lingkungan kerja dan lain-lain

SARAN

Berdasarkan pembahasaan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat

disarankan sebagal berikut

Untuk penelitian yang akan datang hendaknya menggunakan populasi dan

sampel yang lebih luas dan berbeda.

Untuk penelitian selanjutnya hendaknya untuk lebih meningkatkan lagi
jumlah responden penggunaan sisntem informasi akuntansi agar diperoleh

gambaran yang lebih luas terhadao kinerjaindividual secara kualitatif.

Untuk perusahaan untuk dapat meningkatkan lagi efektivitas penggunaan dan
kepercayaan pada teknologi sistem informasi akuntansi agar kedepannya

diperoleh kinerjaindividual
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